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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah segala puiji dan sanjung penulis panjatkan hanya
kepada Allah SWT,, yang telah mem-berikan pertolongan dan bim-
bingan sehingga kami bisa menyelesaikan penulisan buku yang ber-

judul Sejarah Agama-Agama, sesuai dengan rencana.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah keharibaan jun-
jungan Nabi Muhammad SAW,, yang telah diutus oleh Allah untuk
membimbing umat manusia kejalan yang lurus yaitu agama Islam,
agar mereka memperoleh keberuntungan di dunia dan di akhirat

Apa yang peniulis paparkan dalam buku ini merupakan hasil
pengamatan dan penelitaan penulis dalam mengkaji sala satu tema
dalam sejarah Agama-Agama, yang mungkin masih perluh didis-
kusikan atau didialogkan lebih jauh lagi. Apabila sidang pembaca
mendapatkan hal berbeda dengan uraian penulis dalam buku ini,
maka itu merupakan ragam pemikiran penulis. Demikian pula bila
ada beberapa hal yang belum dikupas dalam buku ini maka merupa-
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eniadi materi yang memotifasi bagi kemungkinan diskys; tentan

Sejarah Agama-Agama.

Penulis sangat menyadari, bahwa selama penulisan byky, ini,
hanyak bantuan, dukungan dan partisipasi dari berbagai pihak, by,
secara kelembagaan maupun per-orangan, yang telah penulis terim,
Oleh karena itu, penulis merasa berkewajiban menyampaikan peng-
hargaan yang setinggi-tingginya disertai ucapan terima kasih yang
setulus-tulusnya kepada semua pihak yang telah membantu penye-
lesaian buku ini, baik yang langsung maupun yang tidak langsung.

Akhimya kepada Allah jualah penulis memohon ridha dan petun-
juk-Nya. Amin ya rabb al-a’lamin.

Parepare, Agustus 2017

Penulis,

Dra. Hj. Hasnani Siri, M. Hum.
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MANUSIA DAN AGAMA

A. EKSISTENSI MANUSIA

Sejarah panjang kehidupan umat manusia di muka bumi
ini telah membuat kenyataan bahwa manusia tidak lagi
terkonsentrasi pada satu titik atau ruang tertentu, melainkan
telah berkembang dan berpencar ke seluruh pelosok dunia.
Awal mula manusia hanya merupakan satu keluarga kemudian
berkembang hingga sekarang, seiring dengan perkembangan
tersebut tumbuh pula ribuan bahasa, budaya, watak, warna ku-
lit, kepercayaan, dan tingkat kecerdasannya. Dengan demikian
lahirlah sejumlah suku bangsa, sebagaimana disebutkan dalam
QS. Al-Hujurat: 13 yang berbunyi:
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SEJARAH

AGAMA-AGAMA

ama adalah tuntunan hakiki atau peraturan Tuhan untuk
mengatur kehidupan manusia agar dapat mencapai
kesempurnaan hidupnya menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.
Sebab dengan agama, manusia mampu berkomunikasi dan berhubungan
langsung dengan Tuhannya, dengan agama manusia dibimbing untuk
menjadi yang lebih baik. Tanpa agama manusia akan kehilangan seluruh
orientasinya ke masa depan. Dengan kata lain tanpa agama manusia akan
kehilangan jati diri kemanusiaannya. Agama adalah suatu gejala universal.
Gejala ini tampak di mana-mana, baik dalam kehidupan masyarakat kuno
maupun dalam kehidupan masyarakat kontemporer dewasa ini. Bahkan di
negara-negara komunis yang ateispun, agama tetap memperllhatkan
eksistensinya. Upaya pemerintah komunis untuk melenyapkan agama dari
panggung kehidupan masyarakatnya tidak seratus  persen berhasil.
Kenyataan ini menegaskan suatu kebenaran bahwa manusia adalah “homo
religious” (manusia membutuhkan kehidupan rohani untuk menenangkan
jiwanya). Selama masih ada manusia di muka bumi ini, agama akan tetap
punya tempat untuk hidup di atas bumi ini, meskipun keberadaannya dari
zaman ke zaman terus dilanda gelombang krisis serta ancaman yang serius.
Hidup beragama memang sesuai dengan tuntutan kodrat manusia
sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang tidak sempurna. Dari
ketidaksempurnaan inilah yang harus diatasinya sendiri. Menyempurnakan
diri merupakan tugas utama selama manusia masih hidup, dan hal ini dapat
terlaksana dengan baik apabila manusia membangun relasi atau hubungan
yang baik terhadap Sang Penciptanya. Relasi dapat diwujudkan dalam
bentuk Ibadah (hubungan langsung dengan Tuhan), hubungan kepada
sesama, dan hubungan terhadap alam.|]
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